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DELEGAS| BRAZILIAN TRADE AND INVESTMENT PROMOTION
AGENCY (APEX-BRAZIL) DAN BADAN KARANTINA PERTANIAN
INDONESIA BAHAS PELUANG KERJASAMA PERDAGANGAN
DAN AKSES PASAR KOMODITAS PERTANIAN

Dalam rangka membahas peluang kerjasama antara Indonesia dan
Brazil khususnya dalam perdangangan dan akses pasar komoditas pertanian,
baik produk hewan maupun tumbuhan, pada tanggal & Maret 2013 delegasi
Brazilian Trade and Investment Promotion Agency (APEX-Brazil) melakukan
kurjungan ke Kantor Pusat Badan Karantina Pertanian.

Calam kunjungan tersebut, kedua belah pihak membahas beberapa isu
perdagangan dan akses pasar komoditas pertanian, diantaranya sebagai
berilout:

a. Peluang Ekspor Daging Sapi dari Brazil ke Indonesia;

Fihak Brazil menanyakan peluang ekspor daging sapi dari Brazil ke
Indonesia. Kementerian Pertanian menyampaikan bahwa ekspor daging
sapi dari Brazil sampai saat ini masih dilarang karena sebagaimana
ditetapkan QIE, Brazil tidak bebas dari penyakit mulut dan kuku (Foot ond
Mouth Diseasa/FMD). Kebutuhan daging sapi di Indonesia saat ini dipenuhi
dengan impor dari negara-negara yang bebas dari penyakit tersebut,
antara lain New Zealand, Australia, dan Amerika Serikat,

b, Peluang Ekspor Daging Unggas dari Brazil ke Indonesia:

Pihak Brazil menanyakan peluang ekspor daging unggas dari Brazil ke
Indonesia. Kementerian Pertanian menyampaikan bahwa ekspor daging
unggas ke Indonesia diperbalehkan sepanjang memenuhi ketentuan yang
dipersyaratkan, antara lain Estoblishment Approval, Kementerian Pertanian
masih menunggu jawaban dari pihak Brazil terkait Establishment Approval
untuk unit usaha unggas di Brasil. Selain itu, daging unggas vang diekspor
ke Indonesia juga harus memenuhi aspek halal.

<. Peluang Ekspor Gula dari Brazil ke Indonesia:

Kementerian Pertanian menyampaikan bahwa impor gula dari Brasil
terkendala oleh adanya penyakit hawar daun karet [South American
Leaf Blight/SALB) yang terdapat di Brazil. Penyakit tersebut dicegah
pemasukannya ke Indonesia karena dapat menimbulkan  kerugian
ekonomi bagi perkebunan karet di Indonesia. Sehubungan dengan spora
cendawan Microcyclus ulei



